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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh Dana Pihak Ketiga 

dan Non Performing Loan terhadap Return On Assets pada perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selapa periode 2010-2013. maka pada bagian 

akhir dari penelitian ini penulis menarik kesimpulan, sekaligus memberikan saran 

sebagai berikut : 

5.1 Kesimpulan 

1. Dana pihak ketiga berpengaruh signifikan dengan arah yang positif terhadap 

Return On Assets, artinya peningkatan dana pihak ketiga cenderung 

meningkatkan Return On Assets pada perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

Dana Pihak Ketiga  cenderung mengalami peningkatan. 

2. Non Performing Loan berpengaruh signifikan dengan arah yang negatif 

terhadap Retur On Assets. artinya peningkatan Non Performing Loan 

cenderung menurunkan Return On Assets pada perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

Non Performing Loan  cenderung mengalami pennurunan. 

3. Dana Pihak Ketiga dan Non Performing Loan secara simultan  berpengaruh 

terhadap Return On Assets, artunta setiap kenaikan ataupun penurunan Dana 
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Pihak Ketiga dan Non Performing Loan mempengaruhi Return On Assets 

pada perushaan sektor perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kegunaan secara operasional 

a. Bagi Perusahaan, diharapkan untuk lebih memikirkan strategi-strategi 

untuk meningkatkan jumlah nasabah untuk melakukan simpanan  yang 

akan mempengaruhi jumlah Dana Pihak Ketiga (DPK) perusahaan 

tersebut, salah satunya yaitu seperti dengan melakukan promosi yang 

lebih menarik, memberikan pelayanan dan tempat yang nyaman. 

Memanfaatkan Dana Pihak Ketiga (DPK) dengan baik, yaitu dengan 

menyalurkan kembali dana tersebut seperti memberikan kredit agar tidak 

terjadi pengendapan dana yang akan mempengaruhi nilai Retrun On Asset 

(ROA) pada perusahaan. Semakin tinggi Dana Pihak Ketiga (DPK) 

semakin baik  juga perolehan Retrun On Asset (ROA) perusahaan 

tersebut. 

b. Bagi perusahaan, diharapkan untuk lebih berhati-hati dalam menyalurkan 

kredit yang diberikan agar tidak terjadi kredit yang bermasalah (Non 

Performing Loan). Seperti dengan diterapkannya prinsip 5C (Caracter, 

Capacity, Capital, Collateral, Condition) dalam memilih calon nasabah. 

Yaitu dengan menganalisis terlebih daahulu calon nasabah yang 

kemudian akan melakukan pinjaman, karena apabila timbul kredit 
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bermasalah/ Non Performing Loan baik itu dalam kategori kurang lancar, 

diraguka, ataupun macet, karena akan menurunkan kinerja peruahaan 

perbankan dan akan menurunkan Return On Assets . 

2. Kegunaan  Secara Akademis 

a. Bagi civitas akademik, sebaiknya penelitian ini bisa menambah informasi 

sumbangan pemikiran dan kajian dalam penelitian sebagai referensi  

selanjutnya yang berhubungan dengan Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 

Performing Loan (NPL)  dan Retrun On Asset (ROA). 

b. Bagi peneliti selanjutnya dan pengembangan ilmu akuntansi, sebaiknya 

untuk penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan variabel dengan 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Loan saja, tetapi dapat juga 

digunakan varibel Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio 

(LDR) Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Giro 

Wajib Minimum (GWM) dan lain-lain.  

 


